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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis telur, lama 

simpan, serta jenis telur dan lama simpan terbaik terhadap penurunan 

berat telur, diameter rongga udara, dan indeks kuning telur ayam ras. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Baru, Kedaton, Bandar 

Lampung dan Laboratorium Produksi Teirnak, Jurusan Peiteirnakan, 

Fakultas Peirtanian, Univeirsitas Lampung. Peineilitian ini meinggunakan 

Rancangan Acak Leingkap (RAL) pola teirsarang deingan jeinis teilur (teilur 

ayam ras dan teilur ayam ras heirbal) seibagai faktor utama dan lama 

simpan (0, 9, 18, dan 27 hari) seibagai faktor teirsarang, peirlakuan 

diulang seibanyak 5 kali. Seitiap ulangan teirdiri atas 2 butir teilur, 

seihingga jumlah teilur yang digunakan seibanyak 80 butir (40 butir teilur 

ayam ras dan 40 butir teilur ayam ras heirbal). Peiubah yang diamati 

meiliputi peinurunan beirat teilur, diameiteir rongga udara, dan indeiks 

kuning teilur. Data yang dipeiroleih dianalisis deingan analysis of variancei 

(ANOVA) dan dilanjutkan deingan uji beida nyata teirkeicil (BNT) deingan 

taraf 5%. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa jeinis teilur ayam ras dan 

teilur ayam ras heirbal tidak beirpeingaruh nyata (P>0,05) teirhadap 

peinurunan beirat teilur dan rongga udara, namun beirpeingaruh nyata 

(P<0,05) teirhadap indeiks kuning teilur. Lama simpan pada teilur ayam 

ras dan teilur ayam ras heirbal beirpeingaruh nyata (P<0,05) terhadap 

penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks kuning telur. 

Jenis telur ayam ras herbal pada lama penyimpanan 18 hari pada suhu 

ruang lebih baik dari pada telur ayam ras meliputi nilai indeks kuning 

telur menunjukkan nilai 0,309 lebih tinggi dibandingkan dengan telur 

ayam ras menunjukkan nilai 0,287. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of egg type, storage duration, and 

the best egg type and storage duration on egg weight loss, air cell 

diameter, and yolk index of regular chicken eggs. This research in 

Kampung Baru, Kedaton, Bandar Lampung and Animal Production 

Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung. This study was conduct with a complete 

randomized design (CRD) nested pattern with egg type (regular chicken 

eggs and herbal chicken eggs) as the main factor and storage time (0, 

9, 18, and 27 days) as a nested factor, the treatment was repeated 5 

times. Each replicate consisted of 2 eggs, so the total number of eggs 

used was 80 (40 regular chicken eggs and 40 herbal chicken eggs). The 

observed variables included egg weight loss, air cell diameter, and yolk 

index. The data obtained were analyzed by analysis of variance 
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(ANOVA) and continued with the least significant difference test (BNT) 

at the 5% level. The results showed that regular chicken egg types and 

herbal chicken eggs had no real effect (P>0.05) on the reduction of egg 

weight loss and air cell diameter, still they had a real effect (P<0.05) on 

the yolk index. The storage time in regular chicken eggs and herbal 

chicken eggs had a real effect (P<0.05) on the decrease in egg weight, 

air cell diameter, and yolk index. The type of herbal chicken eggs at 18 

days of storage time at room temperature is better than purebred 

chicken eggs, including the yolk index value showing a value of 0.309 

higher than purebred chicken eggs showing a value of 0.287. 

 

 

1. Pendahuluan 

Telur sebagai bahan pangan yang mempunyai banyak kelebihan antara lain, 

kandungan gizi telur yang tinggi dan harganya relatif murah bila dibandingkan dengan 

bahan sumber protein lainnya sehingga banyak digemari oleh masyarakat. Telur ayam ras 

yang banyak dikonsumsi umumnya telur nonherbal yaitu telur yang berasal dari 

peternakan yang tidak menggunakan feed additive dan feed suplemen alami. Seiring 

berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, peternak ayam petelur mulai 

mengembangkan kualitas telur dengan cara memberikan feed additive dan feed suplemen 

alami, berupa herbal seperti daun kelor (Moringa oleifera) pada ayam petelur, sehingga 

dapat meinghasilkan teilur heirbal yang diharapkan leibih baik daripada te ilur nonheirbal.  

Daun keilor (Moringa oleiifeira) meingandung β-karotein, proteiin, vitamin C, kalsium, 

kalium, dan meinjadi sumbeir makanan yang baik se ibagai antioksidan alami kareina adanya 

beirbagai jeinis seinyawa antioksidan se ipeirti asam askorbat, flavonoid, fe inolat dan 

karoteinoid. Hasil pe ineilitian Masitoh eit.al. (2022), me inunjukkan bahwa peirlakuan 

peinyimpanan 1, 2, 3, dan 4 minggu pada suhu ruang te ilur heirbal meimbeirikan peingaruh 

nyata (P<0,05) teirhadap peinurunan beirat teilur, diameiteir rongga udara, dan inde iks 

albumein.  

Kualitas teilur akan meinurun seiiring deingan lamanya waktu pe inyimpanan baik itu 

teilur ayam ras biasa maupun te ilur ayam ras he irbal. Pada tingkat pe iteirnak, dipeirlukan 

waktu se ikitar 2--3 hari untuk me indapatkan jumlah yang siap dipasarkan. Pada tingkat 

distributor, teilur heirbal disimpan se ilama 3--5 hari. Se imeintara, ditingkat konsumen ada 

yang langsung dikonsumsi namun ada pula yang kembali disimpan. Herawati (2008) 

menyatakan bahwa telur telah mengalami penyimpanan selama kurun waktu 2 minggu 

akan dapat menyebabkan turunnya kualitas telur, seperti turunnya berat telur, 

bertambahnya diameter rongga udara, dan menurunnya indeks kuning telur. 
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Sampai seberapa jauh penurunan kualitas telur ayam ras dan telur ayam ras herbal 

daun kelor (Moringa oleifera) selama penyimpanan di suhu ruang belum banyak 

diketahui. Oleh sebab itu, penting dilakukan penelitian tentang pengaruh lama 

penyimpanan telur ayam ras dan telur ayam ras herbal pada suhu ruang terhadap 

penurunan berat telur, diameter rongga udara, dan indeks kuning telur. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 26 Januari – 21 Februari 2024, di Kampung Baru, 

Kedaton, Bandar Lampung se ibagai teimpat peinyimpanan te ilur se ilama peineilitian dan 

Laboratorium Produksi Teirnak, Jurusan Pe iteirnakan, Fakultas Pe irtanian, Univeirsitas 

Lampung seibagai teimpat peingambilan data peineilitian. 

2.1. Mateiri 

Mateiri yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 40 butir te ilur ayam ras heirbal 

dari fasei produksi peirtama umur 40 minggu, de ingan strain Isa Brown yang diproduksi 

oleih CV. Margaraya Farm, Ke icamatan Natar, Kabupatein Lampung Se ilatan dan 40 butir 

teilur ayam ras deingan strain Isa Brown yang diproduksi oleih peiteirnak rakyat. Teilur yang 

diambil meimiliki warna keirabang cokeilat, deingan rata-rata beirat teilur 56,67±2.25 g (KK 

= 1,27%), beirbeintuk oval, dan be irsih. Alat-alat yang digunakan dalam pe ineilitian adalah 

eigg tray, teirmohygrome iteir, kaca datar, timbangan analitik tingkat ke iteilitian 0,01 g, 

jangka sorong, alat tulis, ke irtas labeil, tisu, dan seirbeit. 

 

2.2. Meitodei 

2.2.1. Rancangan peircobaan 

Peineilitian ini dilakukan se icara eikspeirimeintal meinggunakan Rancangan Acak 

Leingkap (RAL) deingan pola teirsarang 2x4. Masing-masing peirlakuan diulang se ibanyak 

5 kali. Se itiap satuan peircobaan meinggunakan 2 butir teilur, se ihingga jumlah teilur yang 

digunakan se ibanyak 80 butir te irdiri atas 40 butir te ilur ayam ras dan 40 butir te ilur ayam 

ras heirbal. Suhu yang digunakan pada saat pe inyimpanan adalah suhu ruang de ingan 

kisaran 27 – 30℃ dan keileimbaban 60 – 80% (Praseitia, 2022).  

 

Faktor utama dalam pe ineilitian ini adalah jeinis teilur (J) yang teirdiri atas 2 taraf, yaitu : 

J1 : Teilur ayam ras 

J2 : Teilur ayam ras heirbal 
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Faktor teirsarang dalam peineilitian ini adalah lama pe inyimpanan yang teirdiri atas 4 taraf, 

yaitu : 

P0 : Teilur ayam yang disimpan pada suhu ruang se ilama 0 hari 

P1 : Teilur ayam yang disimpan pada suhu ruang se ilama 9 hari 

P2 : Teilur ayam yang disimpan pada suhu ruang se ilama 18 hari 

P3 : Teilur ayam yang disimpan pada suhu ruang se ilama 27 hari 

 

2.2.2. Proseidur peineilitian 

Proseidur dalam peineilitian ini yaitu: 1) Peingumpulan 80 butir te ilur pada eigg tray 

dilakukan se ilama 1 hari, yaitu dari CV. Margaraya Farm deingan jumlah 40 butir teilur 

ayam ras heirbal dan  dari pe iteirnak rakyat deingan jumlah 40 butir teilur ayam ras; 2) 

Meimbeiri tanda pada teilur peirlakuan seisuai tata leitak peircobaan; 3) Meinyimpan teilur pada 

suhu ruang beirkisar 27 – 30℃ dan ke ileimbaban 60--80% di ruang pe inyimpanan se ilama 

0, 9,18, dan 27 hari; 4) Meinimbang teilur seibeilum dan se isudah peinyimpanan 

meinggunakan timbangan analitik de ingan tingkat keiteilitian 0,01 g; 5) Meilakukan 

candling seisuai peirlakuan (0, 9,18, dan 27 hari) keimudian me ingukur diameiteir rongga 

udara meinggunakan jangka sorong; 6) Meimeicahkan teilur se isuai peirlakuan (0, 9,18, dan 

27 hari) dan meimeiriksa indeiks kuning teilur; 7) Meincatat hasil data peinurunan beirat teilur, 

diameiteir rongga udara, dan indeiks kuning teilur yang dipeiroleih; dan 8) Meilakukan analisis 

data. 

 

2.2.3. Peiubah yang diamati 

Peiubah yang diamati dalam peineilitian ini meiliputi : 

1) Peinurunan beirat teilur 

Peinurunan beirat teilur diukur deingan cara meinimbang teilur meinggunakan timbangan 

seibeilum peinyimpanan dan se iteilah peinyimpanan deingan timbangan untuk me ingeitahui 

peirbeidaan beirat teilur yang dinyatakan dalam be intuk peirseintasei (Fadilah eit al., 2019). 

Peinurunan beirat teilur  = 
(A−B)

A
 × 100% 

Keiteirangan : 

A : beirat teilur seibeilum disimpan (g) 

B : beirat teilur seiteilah disimpan (g). 
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2) Diameiteir rongga udara 

Peingukuran diameiteir rongga udara dilakukan de ingan cara: 1) candling teilur deingan 

posisi bagian tumpul di atas; dan 2) meimbuat garis meingikuti leibar kantung udara yang 

teirlihat deingan peinsil dan meingukur deingan jangka sorong (Arbi, 2021). 

 

3) Indeiks kuning teilur 

Penentuan indeiks kuning teilur dilakukan peirhitungan de ingan cara: 1) meimeicahkan 

teilur di atas kaca datar; 2) meingukur tinggi kuning te ilur (paling tinggi) dan diame iteir 

kuning teilur meinggunakan jangka sorong digital; 3) meincatat hasil peingamatan dan 

meinghitung meinggunakan rumus pe irhitungan meinurut Standarisasi Nasional Indonesia 

(2008) seibagai beirikut : 

IKT = 
Tinggi Kuning Telur (mm)

Diameter Kuning Telur (mm)
 

 

2.2.4. Analisis data 

Data yang dipe iroleih dianalisis de ingan analysis of variancei (ANOVA) dan 

dilanjutkan deingan uji beida nyata teirkeicil (BNT) deingan taraf 5%.  

 

3. Hasil dan Peimbahasan  

Hasil peineilitian peinurunan beirat teilur, diameiteir rongga udara, inde iks kuning teilur 

ayam ras dan teilur ayam ras heirbal yang disimpan seilama 0, 9, 18, dan 27 hari pada suhu 

ruang disajikan pada Tabeil 1. 

Tabeil 1. Rata-rata peinurunan beirat teilur, diameiteir rongga udara dan indeiks kuning teilur  

  teilur pada saat peinyimpanan di suhu ruang. 

Jeinis teilur Pe iubah yang diamati 
Lama simpan 

P0 P1 P2 P3 

Te ilur 

ayam ras 

(J1) 

Pe inurunan beirat teilur  2.095±0.548a 3.357±0.323b 4.411±0.140c 

Diameiteir rongga udara 12.36±1.223a 20.32±1.314b 22.71±0.983c 24.89±0.481d 

Indeiks kuning teilur 0.444±0.027a 0.333±0.023b 0.192±0.011c 0.177±0.011c 

Te ilur 

ayam ras 

he irbal (J2) 

Pe inurunan beirat teilur   1.854±0.082a 3.255±0.757b 5.712±0.786c 

Diameiteir rongga udara 11.44±0.420a 19.22±0.677b 22.07±0.399c 26.03±1.634d 

Indeiks kuning teilur 0.454±0.011a 0.350±0.024b 0.250±0.024c 0.182±0.017d 

Ke iteirangan: J1: Teilur ayam ras, J2: Teilur ayam ras heirbal, P0: Lama simpan 0 hari (kontrol), P1: 

Lama simpan 9 hari, P2: Lama simpan 18 hari, P3: Lama simpan 27 hari, Peirbeidaan 

huruf supeirskrip pada kolom yang sama me inunjukkan hasil yang beirbeida nyata 

(P<0,05). 
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3.1. Peingaruh Peirlakuan teirhadap Pe inurunan Beirat Teilur 

Hasil analisis ragam me inunjukkan bahwa peirlakuan jeinis teilur tidak beirpeingaruh 

nyata (P>0,05) teirhadap peinurunan beirat teilur se ilama masa simpan 27 hari. Rata-rata 

peinurunan beirat teilur pada J1 se ibeisar 3.288±1.040% dan rata-rata peinurunan beirat teilur 

pada J2 se ibeisar 3.607±1.751%. Hal ini dise ibabkan oleih pe inguapan H2O dan CO2 yang 

reilatif sama. Teibal keirabang adalah faktor yang sangat me ineintukan beisarnya peinguapan 

pada teilur. Keiteibalan keirabang teilur beirfungsi untuk meinjaga isi teilur teirhadap beinturan 

dan teikanan dari luar, teirutama saat pe ingumpulan teilur, pe ingiriman teilur seirta beirpeiran 

peinting dalam meilindungi teilur dari mikroorganismei yang masuk me ilalui pori -pori 

keirabang se ihingga meingurangi peimbusukan (Tjahjadi dan Marta, 2011). Ke iteibalan 

keirabang teilur yang reilatif sama pada teilur J1 dan J2 meinyeibabkan isi dalam teilur dalam 

kondisi yang sama, seihingga peinurunan beirat teilur pada J1 dan J2 juga reilatif sama. 

Hasil analisis ragam me inunjukkan bahwa lama simpan pada te ilur J1 maupun J2 

beirpeingaruh nyata (P<0,05) teirhadap peinurunan beirat teilur. Hasil uji BNT meinunjukkan 

bahwa pada teilur J1 dan J2, se imakin beirtambah lama simpan pe inurunan beirat teilur nyata 

(P<0,05) seimakin meiningkat. Hal ini dise ibabkan oleih jumlah pe inguapan air dan CO2 

yang seimakin beisar. Me inurut Saraswati (2015), peinurunan beirat teilur yang seimakin beisar 

diseibabkan oleih teirjadinya peinguapan air, teirutama pada bagian putih teilur dan seibagian 

keicil oleih peinguapan gas-gas se ipeirti CO2, NH3, N2, dan akibat de igradasi komponein 

organik teilur.  

Peirlakuan lama simpan pada te ilur J1 dan J2 yang be irpeingaruh nyata (P<0,05) 

teirhadap peinurunan beirat teilur diduga juga dise ibabkan ole ih kondisi lapisan kutikula pada 

J1 dan J2. Seiiring deingan lamanya peinyimpanan kondisi lapisan kutikula pada teilur akan 

seimakin meinghilang. Kutikula pada ke irabang teilur beirfungsi untuk pe ilindung keirabang 

teilur dari peinguapan H2O dan pe ileipasan CO2 dan juga se ibagai peirtahanan peirtama 

teirhadap ceimaran bakteiri (Yuwanta, 2010). Namun, se imakin meinghilangnya lapisan 

kutikula teilur akan meimbuat bakteiri leibih mudah masuk ke i dalam teilur meilalui pori-pori 

keirabang. Me inurut Hiroko eit.al. (2014), seimakin lama te ilur disimpan maka pori-pori 

keirabang teilur akan se imakin leibar, seihingga meimungkinkan peineitrasi bakteiri kei dalam 

teilur se imakin beisar. Bakteiri akan meirusak se irabut ovomucin seihingga keikeintalan putih 

teilur meinurun dan teikstur meinjadi leibih einceir. Peingeinceiran putih teilur ini teirjadi kareina 

seirat glikoproteiin ovomucin peicah se ihingga meinyeibabkan ikatan ovomucin leimah. 
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Meinurut Kusumaastusi eit al. (2012), ovomucin beirpeiran dalam peingikatan air untuk 

meimbeintuk geil albumein. Seimakin leimah ikatan ovomucin  maka akan teirjadi peinguapan 

yang seimakin beisar dan beirat teilur akan se imakin meinurun. 

 

3.2. Peingaruh Peirlakuan teirhadap Diameiteir Rongga Udara 

Hasil analisis ragam me inunjukkan bahwa peirlakuan jeinis teilur tidak beirpeingaruh 

nyata (P>0,05) teirhadap diame iteir rongga udara. Hal ini dise ibabkan oleih peinurunan beirat 

teilur pada J1 dan J2 reilatif sama. Meinurut Jazil eit.al. (2013), peiningkatan diameiteir rongga 

udara dise ibabkan oleih peinurunan beirat teilur yang diakibatkan pe inguapan air dan 

peileipasan gas pada teilur. Peinguapan air dan pe ileipasan gas yang se imakin meiningkat 

antara meimbran luar yang me ileikat pada keirabang se idangkan me imbran dalam yang 

meileikat pada putih te ilur meingkeirut dan meingakibatkan beisarnya diameiteir rongga udara.  

Hasil analisis ragam me inunjukkan bahwa pe irlakuan lama simpan pada J1 dan J2 

beirpeingaruh nyata (P<0,05) teirhadap diameiteir rongga udara. Hasil uji BNT meinunjukkan 

lama peinyimpanan P0, P1, P2, dan P3 pada J1 dan J2 me inunjukkan diameiteir rongga udara 

yang nyata (P<0,05) se imakin meiningkat seiiring de ingan beirtambahnya lama 

peinyimpanan. Hal ini dise ibabkan oleih keirusakan pada ovomucin yang se imakin 

meiningkat, seihingga keimampuan untuk me ingikat air se imakin meinurun meinyeibabkan 

peinguapan H2O dan CO2 juga se imakin meiningkat, se ihingga diameiteir rongga udara 

seimakin meileibar. Meinurut Sari eit al. (2021), proteiin albume in teirdiri dari proteiin seirabut 

beirupa ovomucin yang beirpeiran dalam peingikatan air untuk meimbeintuk geil albumein. 

Seimakin leimah kondisi ovomucin akan meinyeibabkan pe inguapan seimakin beisar, 

seihingga rongga udara seimakin leibar. Meinurut Masitoh eit.al. (2022), hilangnya air dalam 

albumein kareina meingalami eivaporasi dan beirkurangnya keimampuan ovomucin meingikat 

proteiin, se ihingga albumein meinjadi einceir dan rongga udara akan meileibar.  

 

3.3. Peingaruh Peirlakuan teirhadap Indeiks Kuning Teilur 

Hasil analisis ragam me inunjukkan bahwa peirlakuan je inis teilur beirpeingaruh nyata 

(P<0,05) teirhadap nilai inde iks kuning teilur. Hasil uji BNT me inunjukkan bahwa nilai 

indeiks kuning teilur J1 nyata (P<0,05) leibih reindah dibandingkan deingan nilai indeiks 

kuning teilur J2. Faktor yang me inyeibabkan indeiks kuning teilur ayam J1 dan J2 be irbeida 

nyata (P<0,05) kareina keikuatan meimbran viteilin pada J1 dan J2 beirbeida. Keiadaan kuning 
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teilur yang ceimbung dan kokoh diteintukan oleih keikuatan dan ke iadaan meimbran viteilin 

dan khalaza yang teirbeintuk oleih peingaruh proteiin pakan dalam me impeirtahankan kondisi 

kuning teilur (Yamamoto eit.al., 2007). Diduga kondisi ovomucin pada J2 leibih leibih tinggi 

dibandingkan deingan J1. Pe inurunan keikuatan daya ikat maupun ke iadaan meimbran 

viteilin yang mulai me ileimah dapat me inyeibabkan peirpindahan air dari putih ke i kuning 

teilur. Peirpindahan air meingakibatkan kuning te ilur meinjadi e inceir dan beirbeintuk reilatif 

datar, seihingga nilai inde iks akan meinjadi reindah. Hal ini diduga kare ina adanya 

peinurunan beirat teilur dan be isarnya diameiteir rongga udara. Meinurut Masitoh eit.al. 

(2022), peinurunan beirat teilur dise ibabkan oleih hilangnya air dalam albume in kareina 

meingalami eivaporasi dan be irkurangnya keimampuan ovomucin meingikat proteiin, 

seihingga albumein meinjadi einceir dan rongga udara akan me ileibar. Seimakin beisar 

peinurunan beirat teilur dan meimbeisarnya diameiteir rongga udara, maka se imakin keicil pula 

indeiks kuning teilur. Rata-rata inde iks kuning teilur pada J1 yaitu se ibeisar 0.287±0.113 dan 

J2 seibeisar 0.309±0.107. Artinya kualitas inde iks kuning te ilur pada J2 leibih baik 

dibandingkan deingan J1. 

Hasil analisis ragam me inunjukkan bahwa pe irlakuan lama simpan pada J1 dan J2 

beirpeingaruh nyata (P<0,05) teirhadap turunnya nilai indeiks kuning teilur. Hasil uji BNT, 

lama peinyimpanan P0, P1, P2, dan P3 pada J1 dan J2 me inunjukkan nilai inde iks kuning 

teilur yang nyata (P<0,05) seimakin meinurun se iiring deingan beirtambahnya lama 

peinyimpanan. Indeiks kuning teilur meinunjukkan teirjadinya pe inurunan progreisif dari 

fungsi meimbran viteilin pada teilur, artinya se imakin keicil indeiks kuning teilur maka 

kualitas teilur seimakin meinurun (Rahmawati dan Irawan, 2021). Kurtini eit al. (2014), 

meinyatakan bahwa peinurunan indeiks kuning teilur meirupakan fungsi dari ke ikuatan 

meimbran viteilinei. Seimakin lama peinyimpanan, meimbran vite ilinei mudah peicah kareina 

keihilangan keikuatan dan me inurunnya eilastisitas seihingga inde iks kuning teilur meinurun 

seiteilah disimpan seilama beibeirapa minggu. 

Indeiks kuning teilur yang me inurun dapat teirjadi kareina adanya pe inguapan air dan 

CO2 pada putih teilur, seihingga meinyeibabkan putih teilur meinjadi einceir dan dapat meirusak 

meimbran viteilin yang ada pada kuning te ilur (Swacita eit.al., 2011). Enceirnya putih teilur 

diseibabkan oleih rusaknya se irabut ovomucin yang be irfungsi se ibagai peingikat air, 

akibatnya air akan me ireimbeis kei kuning teilur meineimbus me imbran viteilinei. Me imbran 

viteilinei yang se imula dapat me impeirtahankan kuning teilur akan pe icah se ihingga teirjadi 
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peimbeisaran kuning teilur. Pe imbeisaran pada kuning teilur me inyeibabkan kuning teilur 

meinjadi cair dan tingginya akan meinurun, kareina putih teilur yang meimasuki kuning teilur 

seicara difusi (Hiroko eit.al., 2014). Soe iparno eit.al. (2011) meinyatakan bahwa se ilama 

peinyimpanan teikanan osmotik kuning teilur leibih beisar dari putih teilur seihingga air dari 

putih teilur beirpindah meinuju kuning teilur. Proseis ini meinyeibabkan peinurunan eilastisitas 

meimbran viteilin dan meimbeisarnya diameiteir kuning teilur. 

Nilai indeiks kuning teilur pada peirlakuan lama peinyimpanan P0 teilur J1 dan J2 yaitu 

0.444±0.027 dan 0.454±0.011 teirmasuk keidalam kualitas mutu II. Pada peirlakuan lama 

peinyimpanan P1 pada J1 dan J2 nilai inde iks kuning teilur yaitu 0.333±0.023 dan 

0.350±0.024 teirmasuk dalam kualitas mutu III. Pada peirlakuan lama peinyimpanan P2 

pada J1 dan J2 nilai inde iks kuning teilur yaitu 0.192±0.011 dan  0.250±0.024 teirmasuk 

kurang dari mutu III. Nilai inde iks kuning teilur teireindah yaitu pada pe irlakuan lama 

peinyimpanan P3 teilur J1 dan J2 yaitu 0.177±0.011 dan 0.182±0.017 kurang dari mutu III. 

Beirdasarkan SNI 3926-2008 (BSN, 2008), bahwa indeiks kuning teilur mutu I beirada pada 

reintang 0,458 – 0,521mutu II beirada pada reintang 0,394--0,457, mutu III seibeisar 0,330 – 

0,393. Hal ini meinunjukkan teilur tanpa disimpan meinunjukkan kualitas yang teirbaik, 

namun teilur J2  meinunjukkan nilai indeiks kuning teilur leibih tinggi dibandingkan deingan 

teilur J1 pada lama simpan 18 hari. Artinya jeinis teilur pada J2 leibih baik daripada J1 dalam 

meimpeirtahankan kualitas. 

 

4. Kesimpulan 

Jeinis teilur ayam ras dan te ilur ayam ras heirbal tidak be irpeingaruh nyata (P>0,05) 

teirhadap peinurunan beirat teilur dan diame iteir rongga udara, namun be irpeingaruh nyata 

(P<0,05) teirhadap indeiks kuning teilur. Lama simpan pada te ilur ayam ras dan teilur ayam 

ras heirbal beirpeingaruh nyata (P<0,05) teirhadap peinurunan be irat teilur, diameiteir rongga 

udara, dan indeiks kuning teilur. Je inis teilur ayam ras he irbal pada lama pe inyimpanan 18 

hari pada suhu ruang leibih baik dari pada te ilur ayam ras meiliputi nilai inde iks kuning teilur 

meinunjukkan nilai 0,309 le ibih tinggi dibandingkan teilur ayam ras me inunjukkan nilai 

0,287. 

 

 

 

 



Februareswari et al. (2024)   Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan 9(1): 54-64 

63 
 

Ucapan Teirima Kasih 

Ucapan teirimakasih disampaikan ke ipada bapak Ir. Roni Agustian, S.Pt, IPU. yang 

teilah meimfasilitasi, me imbimbing dan atas se igeinap saran, nase ihat dan bantuannya yang 

teilah dibeirikan pada peineilitian ini.  

 

Daftar Pustaka 

Arbi, A.Y. (2021). Peingaruh Lama Peinyimpanan Teilur He irbal Ayam Ras Fasei Keidua 

pada Suhu Reifrigeirator teirhadap Peinurunan Beirat Teilur, Diame iteir Rongga 

Udara, dan Indeiks Albume in. Skripsi. Fakultas Peirtanian Unive irsitas Lampung. 

Fadilah, U. F., Sudjatinah, dan A. Sampurno. (2019). Peingaruh Peirbeidaan Lama 

Peinyimpanan pada Suhu Ruang teirhadap Sifat Fisik, Kimia, dan Fungsional 

Proteiin Teilur Ayam Ras. Skripsi. Teiknologi Hasil Pe irtanian. Univeirsitas 

Seimarang. 

Heirawati, H. (2008). Peineintuan Umur Simpan pada produk Pangan. Balai Peingkajian 

Teiknologi Peirtanian Jawa Teingah, Bukit Teigaleipeik. Ungaran. Jawa Teingah. 27 

(4): 124-130. 

Hiroko, S. P., T. Kurtini, dan R. Riyanti. (2014). Pe ingaruh lama simpan dan warna 

keirabang teilur ayam ras teirhadap indeiks albume in, indeiks yolk, dan pH teilur. 

Jurnal Ilmiah Peiteirnakan Te irpadu. 2(3) : 108-114. 233196-peingaruh-lama-

simpan-dan-warna-keirabang-5c74819ei.pdf (neiliti.com) 

Jazil, N.A, Hintono, dan S. Mulyani. (2013). Pe inurunan Kualitas Teilur Ayam Ras 

Deingan Inteinsitas Warna Coke ilat Ke irabang Beirbeida Seilama Peinyimpanan. 

Jurnal Aplikasi Teiknologi Pangan. 2(1) : 43-47.  

https://jatp.ift.or.id/indeix.php/jatp/articlei/vieiw/106/72  

Kurtini, T., K. Nova, dan D. Se iptinova. (2014). Produksi Te irnak Unggas. Buku Ajar. 

Anugrah Utama Raharja (Aura). Bandar Lampung. 

Kusumasttuti, D. T., K. Praseino dan T. R. Saraswati. (2012). Indeiks kuning teilur dan nilai 

haugh unit teilur puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) Seiteilah peimbeirian teipung 

kunyit (Curcuma longa L.). Jurnal Biologi. 1(1):15-22. INDEKS KUNING 

TELUR DAN NILAI HAUGH UNIT TELUR PUYUH (Coturnix coturnix 

japonica L.) SETELAH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma longa L.) | 

Kusumastuti | Jurnal Akade imika Biologi (undip.ac.id) 

Masitoh, M., K. Nova, R. Sutrisna, dan R. Riyanti. (2022). Pe ingaruh Lama Peinyimpanan 

Teilur Heirbal Ayam Ras Fase i Keidua Pada Suhu Ruang Teirhadap Peinurunan Beirat 

Teilur, Diameiteir Rongga Udara, dan Inde iks Albume in. Jurnal Rise it dan Inovasi 

Peiteirnakan. 6(1) : 1-7. https://doi.org/10.23960/jrip.2022.6.1.1-7  

Praseitia, B.T. (2022). Kualitas Inteirnal Teilur Ayam Ras Konsumsi dan Te ilur Ayam Ras 

Teitas Pada Lama Simpan yang Beirbeida. Skripsi. Fakultas Peirtanian. Univeirsitas 

Lampung. 

Rahmawati N. dan A.C. Irawan. (2021). Peingaruh peinambahan  heirbafit dalam pakan 

teirhadap kualitas fisik teilur Ayam ras peiteilur. Jurnal Nutrisi Teirnak Tropis, 

4(1):1-14. https://doi.org/10.21776/ub.jnt.2021.004.01.1   

Saraswati, T. R. (2015). Teilur : Optimalisasi Fungsi Reiproduksi Puyuh dan Biosinte isis 

Kimiawi Bahan Peimbeintuk Teilur. Peineirbit Leiskonfi : De ipok. 

https://media.neliti.com/media/publications/233196-pengaruh-lama-simpan-dan-warna-kerabang-5c74819e.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/233196-pengaruh-lama-simpan-dan-warna-kerabang-5c74819e.pdf
https://jatp.ift.or.id/index.php/jatp/article/view/106/72
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/biologi/article/view/19466/18461
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/biologi/article/view/19466/18461
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/biologi/article/view/19466/18461
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/biologi/article/view/19466/18461
https://doi.org/10.23960/jrip.2022.6.1.1-7
https://doi.org/10.21776/ub.jnt.2021.004.01.1


Februareswari et al. (2024)   Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan 9(1): 54-64 

64 
 

Sari, M. K., D. Kaharuddin, dan Warnoto. (2021). Suple imeintasi Teipung Kunyit 

(Curcuma domeistica) dalam Ransum teirhadap Kualitas Teilur Ayam Ras Pe iteilur. 

Buleitin Peiteirnakan Tropis. 2(2):83-89. https://doi.org/10.31186/bpt.2.2.83-89  

Soeiparno, R.A., Rihastuti, I., dan S. Triatmojo. (2011). Dasar Te iknologi Hasil Te irnak. 

Gadjah Mada Univeirsity Pre iss. Yogyakarta. 

Standar Nasional Indonesia. (2008). Telur Ayam Konsumsi. SNI 3926:2008. Jakarta 

Swacita, I. B. N., dan Cipta, I. P. S. (2011). Pe ingaruh Sisteim Peiteirnakan dan Lama 

Peinyimpanan Teirhadap Kualitas Teilur Itik. Buleitin Veiteirineir Udayana, 3(2) : 91-

98.  

Tjahjadi, C., dan Marta, H. (2011). Buku Ajar Peingantar Te iknologi Pangan Volume i II. 

Univeirsitas Padjadjaran, Jatinangor. 

Yuwanta, T. (2010). Pe imanfaatan Ke irabang Teilur. Program Studi Ilmu dan Industri 

Peiteirnakan. Fakultas Pe iteirnakan. Univeirsitas Gajah Mada, Yogyakarta. 

Yamamoto, T., L.R. Juneja, H. Hatta, and M. Kim. 2007. Hen Eggs: Basic and Applied 

Science. University of Alberta, Canada 

https://doi.org/10.31186/bpt.2.2.83-89

